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ABSTRAK
Nomor : 1320/2020/W.N/F.TS/SKR
VARIASI PROPORSI AGREGAT KASAR BENTUK LONJONG DALAM KARAKTERISTIK
CAMPURAN LASTON (AC-WC)

Kekuatan (stabilitas) dan keawetan (durabilitas) dari suatu konstruksi
perkerasan jalan sangat tergantung dari kualitas agregat penyusunnya, dan jenis aspal
yang digunakan sebagai bahan ikat untuk mengikat material-material tersebut hingga
didapatkan suatu perkerasan yang awet, tahan lama, kuat dan kesat (bina marga,
2010).

agregta kasar berupa batu pecah umumnya di dapat dari hasil pemecahan
batu-batu berukuran besar oleh alat pemecah batu (stonecrusher). hasil pemecahan
alat stonecrusher di dapat berbagai ukuran dan bentuknya. bentuk butir yang paling
banyak di dapatkan dari penggunaan alat ini adalah kubus (persegi), pipih (flaky) dan
lonjong (elongated).

Agregat berbentuk lonjong kurang baik jika dipergunakan sebagai bahan perkerasan jalan, karena
sifat Interlocking tidak baik dan mudah pecah/patah. Oleh karena itu, ASTM D-4791-95 membatasi
indeks agregat lonjong dalam campuran Laston maksimum sebesar 10% terhadap agregat kasar.

variasi agregat lonjong sebagai agregat kasar adalah 0%, 15%, 30%, 45% dan
60% ari berat agregat total, dengan mengunakan KAO 5,91%, pada uji durabilitas 30
menit diperoleh hasil marshall yaitu peningkatan nilai kepadatan pada perendaman 30
menit dari 2,293 gm/Cm?® sampai 2,365 gm/Cm*® dengan bertambahnya agregat
lonjong dari 15% sampai dengan 60%, penurunan nilai sthilitas pada perendaman 30
menit dengan suhu 60°C dari 1317.41 Kg, sampai 651.49 Kg dengan bertambahnya
agregat lonjong dari 15% sampai dengan 60%, sedangkan peningkatan terjadi
terhadap nilai flow pada perendaman 30 menit dengan suhu 60°C dari 3,091 mm,
sampai 4,575 mm, penurunan nilai VMA pada perendaman 30 menit dengan suhu
60°C dari 17,23%, sampai 14,62%, penurunan juga terjati terhadap nilai VIM pada
perendaman 30 menit dengan suhu 60°C dari 4,34%, samapai 1,94%, pada nilai VFA
terjadi peningkatan pada perendaman 30 menit dengan suhu 60°C dari 74,82%,
sampai 86,75%, Rasio partikel lolos saringan 200 terjadi peningkatan pada
perendaman 30 menit dengan suhu 60°C dari 1,12 Kg/mm, sampai 1,18 Kg/mm.
proporsi agregat kasar bentuk lonjong 0%,15% dan 30% memenuhi spesifikasi 2018
dan porsi agregat lonjong 45% dan 60% tidak memenuhi spesifikasi 2018.

Kata kunci : Perkerasan jalan, Agregat Kasar Lonjong indeks lonjong
(elongated index), KAO, Stabilitas, Durrabilitas.
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